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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Tinjauan terhadap Objek Studi

1.1.1. Sekilas Perusahaan

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) adalah penyedia

layanan Telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. TELKOM

menyediakan layanan InfoComm, telepon tidak bergerak kabel (fixed

wireline) dan telepon tidak bergerak nirkabel (fixed wireless), layanan telepon

seluler, data dan internet serta jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung

maupun melalui anak perusahaan.

Sampai dengan 31 Desember 2009, jumlah pelanggan TELKOM telah

tumbuh sebesar 21,2% atau menjadi 105,1 juta pelanggan. TELKOM

melayani 8,4 juta pelanggan telepon tidak bergerak kabel, 15,1 juta pelanggan

telepon tidak bergerak nirkabel, dan 81,6 juta pelanggan telepon seluler.

Sampai dengan 31 Desember 2009, sebagian besar dari saham TELKOM

dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia dan sisanya dimiliki oleh

pemegang saham publik. Saham TELKOM diperdagangkan di Bursa Efek

Indonesia (BEI), New York Stock Exchange (NYSE), London Stock Exchange

(LSE), dan Tokyo Stock Exchange (tanpa tercatat). Harga saham TELKOM di

BEI pada akhir Desember 2009 adalah Rp. 9540 dengan nilai kapitalisasi

pasar saham TELKOM pada akhir tahun 2009 mencapai Rp. 190.512 miliar

atau 9,43% dari kapitalisasi pasar BEI.

1.1.2. Visi, Misi, Tujuan, Inisiatif Strategis Perusahaan

Visi

Menjadi perusahaan InfoComm terkemuka di kawasan regional.
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Misi

- Menyediakan layanan InfoComm terpadu lengkap dengan kualitas

terbaik dan harga kompetitif.

- Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.

Tujuan

Menciptakan posisi unggul dengan memperkokoh bisnis legacy dan

meningkatakn bisnis new wave untuk memperoleh 60% dari pendapatan

industri pada tahun 2015.

Sumber: laporan tahunan PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk (2009).

1.1.3. Direktorat ITSS Sub Direktorat Service strategy and tariff

Unit organisasi yang diperankan pada fungsi pengelolaan bidang

pendayagunaan teknologi informasi, pengelolaan kebijakan pengembangan

services, pengelolaan tariff yang menyertai perkembangan services-nya, serta

pengelolaan perencanaan & analisa bidang supply management.

Peran Direktorat ITSS

a. Koordinasi pengelolaan dan pendayagunaan fungsi IT, termasuk

integrasinya untuk lingkup Telkom Group.

b. Koordinasi perencanaan, pengembangan dan pengelolaan services

dalam rangka mewujudkan portofolio T.I.M.E.

c. Pengelola tariff atas seluruh service dari portofolio T.I.M.E.

d. Koordinasi pengelolaan supply management untuk penyediaan alat

produksi (product resources) yang dilakukan secara terpusat.
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e. Pembinaan performansi unit-unit organisasi yang berperan dalam

penyelenggaraan operasional fungsi-fungsi sistem informasi

perusahaan, supply management, service integrator, content

agregator, platform management, serta riset dan pengembangan.

1.1.4. Struktur Organisasi

Gambar 1.1

Struktur Organisasi Sub direktorat Service strategy and tariff

Sumber: Data internal PT Telkom Tbk Kantor Japati Bandung 2010
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1.2. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi arus globalisasi sumber daya manusia (SDM)

memegang peranan yang sangat dominan dalam aktivitas atau kegiatan

perusahaan. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan yang

ditetapkan sebelumnya sangat tergantung pada kemampuan sumber daya

manusianya (karyawan) dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan

kepadanya.

Dalam rangka mengelola perusahaan agar tetap tumbuh dan berkembang

dengan kualitas karyawan yang kompeten dan profesional, maka salah satu

caranya adalah melalui pengembangan karir yang jelas, objektif dan

transparan. Pengembangan karir ditujukan untuk memberi peluang kepada

karyawan dalam mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan posisi dalam

perusahaan.

Pengembangan karir merupakan salah satu proses manajemen SDM yang

sangat penting baik bagi karyawan maupun bagi perusahan. Bagi karyawan,

karir merupakan Indikator proses pengembangan diri dalam perusahaan.

Sedangkan bagi perusahaan, karir menggambarkan posisi-posisi yang

diperlukan dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Salah satu bentuk dari pengembangan karir adalah promosi. Menurut

Fathoni (2006: 160) promosi jabatan merupakan peningkatan dari seorang

tenaga kerja atau karyawan pada suatu bidang tugas yang lebih baik,

dibanding dengan sebelumnya dari sisi tanggung jawab lebih besar, prestasi,

fasilitas, status yang lebih tinggi dan adanya penambahan upah atau gaji serta

tunjangan lainnya.

Promosi jabatan memberikan peranan penting bagi setiap karyawan

bahkan menjadi idaman yang selalu diharapkan oleh karyawan, karena dengan
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promosi ini berarti adanya kepercayaan dan pengakuan mengenai

kemampuan, serta kecakapan karyawan yang bersangkutan untuk menjabat

suatu jabatan yang lebih tinggi. Jika ada kesempatan untuk dipromosikan bagi

setiap karyawan berdasarkan azas keadilan dan objektivitas akan mendorong

karyawan bekerja lebih giat, bersemangat, dan berprestasi kerja yang semakin

besar sehingga sasaran perusahaan yang optimal dapat dicapai (Sirait, 2006:

178).

Program promosi jabatan hendaknya memberikan informasi yang jelas,

apa yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk mempromosikan

seseorang karyawan dalam perusahaan tersebut. Hal ini penting supaya

karyawan dapat mengetahui dan memperjuangkan nasibnya. Pedoman yang

dijadikan dasar untuk mempromosikan karyawan adalah pengalaman dan

merit sistem (kinerja) (Dessler, 2007: 358).

Perusahaan perlu melakukan penilaian prestasi kerja karena berhubungan

dengan pemberian tanggung jawab dan kewenangan yang lebih tinggi kepada

para karyawan serta mendapatkan orang yang tepat pada tempatnya. Selain

itu, juga memperhatikan komitmen pada diri karyawan tersebut karena

karyawan yang loyal berarti mengekspresikan perhatiannya dan mendukung

keberhasilan serta kemajuan perusahaan yang selanjutnya dapat dijadikan

sebagai referensi promosi jabatan (Fathoni, 2006: 238).

Penilaian prestasi kerja karyawan adalah kegiatan manajer untuk

mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan kebijakan

selanjutnya. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui prestasi kerja karyawan

yang masih dibawah standar agar segera diperbaiki. Sebaliknya, jika prestasi

kerjanya sudah baik, harus diberi penguat supaya karyawan tersebut

menampilkan prestasi kerja yang dikehendaki.
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Agar penilaian prestasi kerja lebih dipercaya dan objektif, terdapat 2

(dua) dimensi dalam penilaian prestasi kerja yaitu hasil yang dicapai dan

perilaku dalam bekerja (Nasution, 2004: 91). Hasil yang dicapai dijelaskan

dalam kualitas dan kuantitas kerja sedangkan perilaku dalam bekerja

dijelaskan dengan kejujuran, inisiatif, kerja sama, kesopanan, dan tanggung

jawab. Selain penilaian prestasi kerja, variabel lain yang perlu diperhatikan

untuk promosi jabatan adalah komitmen karyawan.

Tabel 1.1

Daftar Jumlah Karyawan per Unit di Sub Direktorat Service

strategy and tariff diluar Vice President

No

Unit Jabatan
Assistant

Vice
President

(AVP)

Senior
Officer
(SO)

Officer 1
(OFF1)

1 IT Service 1 3 4

2
Content
Business
Service

1 4 4

3
Connectivity
& Platform

Service
1 5 4

4 Device
Strategy 1 2 4

Jumlah 4 14 16
Jumlah

Keseluruhan 34

Sumber: Data internal PT Telkom Tbk Kantor Japati Bandung 2010
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Tabel 1.2

Data Promosi Jabatan Karyawan Sub Direktorat Service strategy

and tariff PT Telkom Tbk Kantor Japati Bandung

No Jabatan

Yang Dipromosikan Menjadi

Jabatan

2009 2010

1 Vice President

(VP)

2 Assistant Vice

President

(AVP)

1

3 Senior Officer

(SO) 2

4 Officer 1

(OFF1)

TOTAL 2 1

Sumber: Data internal PT Telkom Tbk Kantor Japati Bandung 2010

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan di sub direktorat

Service Strategy and Tariff PT Telkom Tbk Kantor Japati Bandung berjumlah

35 orang. Pada tahun 2009 terdapat 2 (dua) orang yang mendapat promosi

jabatan dan pada tahun 2010 hanya 1(satu) orang yang mendapat promosi

jabatan di Sub direktorat Service strategy and tariff. Idealnya untuk setiap sub

direktorat per tahun karyawan yang mendapat promosi jabatan berjumlah 3-5

orang.

Beberapa Kriteria yang harus dipenuhi oleh karyawan di PT Telkom

untuk mendapatkan promosi jabatan diantaranya adalah:

a. Tersedia posisi lowong.
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b. Sesuai jalur karir yang ditetapkan.

c. Masa kerja minimal 1 (satu) tahun pada band posisis terakhir.

d. Memenuhi persyaratan minimal nilai performansi dan kompetensi

(P2 dan K2) pada tahun terakhir.

e. Memenuhi persyaratan posisi yang ditetapkan.

f. Khusus untuk key position dilakukan evaluasi dengan menggunakan

assessment center, dan masuk dalam talent pool.

g. Tidak sedang menjalani hukuman disiplin atau proses kasus.

Bobot dari aspek yang diperlukan untuk promosi jabatan di Sub direktorat

Service strategy and tariff adalah:

a. Senioritas

b. Penilaian prestasi kerja

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Promosi

Jabatan di Sub direktorat Service strategy and tariff PT Telkom, Tbk

Kantor Japati Bandung.”

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Prestasi Kerja di Sub direktorat Service strategy and

tariff PT Telkom, Tbk Kantor Japati Bandung?

2. Bagaimana Promosi Jabatan di Sub direktorat Service strategy and

tariff PT Telkom, Tbk Kantor Japati Bandung?

3. Bagaimana pengaruh Prestasi kerja terhadap Promosi Jabatan di Sub

direktorat Service strategy and tariff PT Telkom, Tbk Kantor Japati

Bandung?
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1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Prestasi Kerja di Sub direktorat Service strategy

and tariff PT Telkom, Tbk Kantor Japati Bandung.

2. Untuk mengetahui Promosi Jabatan di Sub direktorat Service

strategy and tariff PT Telkom, Tbk Kantor Japati Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh Prestasi kerja terhadap Promosi Jabatan

di Sub direktorat Service strategy and tariff PT Telkom, Tbk Kantor

Japati Bandung.

1.5. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat

yang diharapkan adalah:

1. Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan

dalam proses penilaian prestasi kerja khususnya untuk

memprosmosikan jabatan kepada karyawan.

2. Penulis

Penelitian ini digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan

wawasan bagi penulis serta sebagai wahana latihan pengembangan

kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan teori yang telah

diperoleh di bangku perkuliahan.

3. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai tambahan

referensi dan sebagai bahan masukan untuk penelitian berikutnya,
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khususnya bagi peneliti lain yang berminat mempelajari masalah

yang sama.

1.6. Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Penulisan Skripsi ini terbagi dalam 5 (lima) bab

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab I berisi mengenai tinjauan terhadap obyek studi, latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, Kegunaan penelitian dan

Sistematika Penulisan Tugas akhir.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN

Pada bab II berisi mengenai tinjauan pustaka penelitian, kerangka

pemikiran, hipotesis penelitian dan ruang lingkup penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab III menjelaskan tentang jenis penelitian, operasional variabel,

tahapan penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, uji validitas dan

realibilitas analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengujian

hipotesis.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan

hasil penelitian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V berisi tentang kesimpulan hasil analisis, saran untuk

perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya.


